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Tindakan manajemen laba yang telah memunculkan beberapa 
kasus atau skandal  keuangan, baik di dalam maupun di luar negeri. 
Agency Theory (teori Keagennan) memberikan gambaran bahwa 
masalah manajemen laba ini sendiri dapat diawasi dengan pengawasan 
sendiri melalui corporate governance. Praktik dari manajemen laba 
yang dilakukan manajer dapat ketidaksejajaran kepentingan pemilik 
dan manajemen. 
Penelitian ini dirancang untuk memperoleh bukti empiris 
untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap 
manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman. Corporate 
governance diproksikan dengan komite audit, ukuran dewan 
komisaris, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang 
diukur dengan discretionary accrual. Penelitian ini menggunakan 36 
sampel perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Index 
Saham Syariah Indonesia pada periode 2017-2020 dan menggunakan 
metode analisis yang digunakan dalam penenlitian ini yaitu regresi 
linear berganda.  
Berdasarkan hasil penelitian ini secara Parsial bahwa komite 
audit memiliki pengaruh negatif dan siginifikan terhadap manajemen 
laba, dan ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif signifikan dan kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. 
 
Kata Kunci: corporate governance, manajemen laba, komite 







Earnings management actions that have given rise to several 
financial cases or scandals, either at home and abroad. Agency theory 
provides an ilustration that problem of earnings management it self 
can be monitored with its own supervisioan trough corporate 
governance. The practice of earnings management by managers can 
result in misaligment of the intersest of owners and management. 
This study was designed to obtain empirical avidence to 
determine the effect of good corporate governance on earnings 
management in food and beverage companies. Corporate governance 
is proxied by audit committe, board of commissioners size, 
institusional ownership and managerial ownership. The dependen 
variable in this study is management with discretionary accruals. This 
study uses 36 samples of food and beverage companies listed in the 
indonesian sharia stock index in the 2017-2020 period and using the 
method the analysis used in this research is multiple linear regression. 
Based on the results of this study partially tha the audit 
committe has a negative influence and significant effect on earnings 
management, ant the size of the board of commissioners has a 
negative and significant effect on earnings management, while 
institusional ownership has a significant negative effect and 
managerial ownership has a positive and significant effect on 
earnings management. 
 
Keyboard: corporate governance, earning management, audit 
























































                        
                  
 
“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan 
jalan keluar baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia 
sangka, dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah maka 
cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya Allah melaksanakan 
kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya” 
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A. Penegasan Judul  
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 
jelas dan memudahkan skripsi ini, serta untuk menghindari 
kekeliruan bagi pembaca maka, perlu adanya penegasan judul 
terhadap arti dan makna dari bebarapa istilah yang terkait dengan 
judul skripsi ini. Dengan demikian terlebih dahulu penulis akan 
menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang terdapat 
dalam judul “PENGARUH GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI 
Periode tahun 2017-2020). Berikut penjelasan arti yang terdapat 
dalam setiap kata judul tersebut. 
1. Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah 
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.
1
 Sedangkan menurut Poerwadarminta, pengaruh 
merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang 
maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang 
berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain.
2
 
2. Good Corporate governance (GCG) 
Good Corporate Governance adalah suatu sistem yang 
mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha yang 
berjalan secara berkesinambungan untuk menaikan nilai 
saham, yang akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan 
dan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada shareholders 
                                                         
1 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Nasioanal, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), H. 747 
2 Badudu Zain Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan, 1996), H, 1031. 
 2 
tanpa mengabaikan kepentingan stalkholder yang meliputi 
karyawan, kreditur dan masyarakat.
3
 
3. Manajemen Laba 
Manajemen Laba adalah campur tangan manajemen dalam 
proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk 
menguntungkan  dirinya sendiri. Manajemen laba merupakan 
satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan 
keuangan. Manajemen laba menambah bias dalam laporan 
keuangan dan dapat menggangu pemakaian laporan keuangan 
yang mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai 
angka laba tanpa rekayasa.
4
 
4. Perspektif Ekonomi Islam 
Ekonomi islam adalah bagian integral dari islam sehingga 
tidak bisa dipisahkan dengan bagian islam yang lain, yaitu 
akidah, syariah dan akhlak. Karena itu setiap aktivitas 
ekonomi menurut islam adalah ibadah dan dalam rangka 
mengabdi kepada Allah swt.
5
 
5. Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan index 
saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah yang 
tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia).
6
 
Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maksud penulis 
mengambil judul skripsi tersebut yakni untuk memperoleh 
pemahaman mengenai arti keseluruhan dari judul tersebut dengan 
memahami apakah terdapat pengaruh good corporate governance 
terhadap manajemen laba pada perspektif ekonomi islam. 
B. Latar Belakang Masalah  
Persaingan dalam dunia bisnis menjadi pemicu yang kuat 
bagi perusahaan untuk menampilkan performa terbaik dari 
perusahaan yang dipimpinnya, karena baik buruknya performa 
                                                         
3 Riska Franita, Mekanisme Good Corporate Governance Dan Nilai 
Perusahaan, (Medan: Lembaga Penelitian Dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018), H, 10. 
4 Setiawati, Lilis Dan Ainun Naim, Manajemen Laba. Jurnal Ekonomi Dan 
Bisnis Indonesia Vol. 15 No. 4, H, 424-441. 
5 M. Abd. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana 
Bakti Prima Yasa, 1977), 19 
6 Website BEI, www.idx.co.id 
 3 
perusahaan akan berdampak terhadap nilai pasar perusahaan dan 
juga mempengaruhi minat investor untuk menanam atau menarik 
investasinya dari sebuah perusahaan. Performa suatu perusahaan 
akan dinilai oleh investor dengan melihat kemampuan 
manajemennya dalam menghasilkan laba perusahaan yang 
terdapat pada laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan hasil dari kegiatan operasional yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak 
internal maupun pihak eksternal perusahaan.
7
 
Laba merupakan cerminan kinerja perusahaan yang dapat 
dikelola secara opertunis dan efisien dan dikelola secara oportunis 
artinya dikelola untuk meningkatkan laba sesuai dengan yang 
diinginkan dan menguntungkan pihak–pihak tertentu, dan dikelola 
secara efisien artinya dikelola untuk meningkatkan ke 
informatifan informasi. Untuk menunjukkan prestasi perusahaan 
dalam menghasilkan laba, manajemen cenderung mengelola laba 
secara oportunis dan melakukan manipulasi laporan keuangan 
agar menunjukkan laba yang memuaskan meskipun tidak sesuai 
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.
8
  
Manajemen laba pada suatu perusahaan muncul karena 
adanya konflik antara pemegang saham (principal) dan manajer 
(agent). Konflik antara pemegang saham dan manajer ini 
dijelaskan dalam teori keagenan. Teori keagenan (agency theory) 
adalah teori yang menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul 
ketika satuorang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain 
(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian 




                                                         
7 Yunel Fatmawati, “Pengaruh Mekanisme Good Coporate Governance 
Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015),” Jurnal Akuntansi Universitas 
Padang 6, No. 1 (2018): 1–28. 
8 Selvy Yulita Abdillah And Nanang Purwanto, “Pengaruh Good Corporate 
Governance Pada Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2014),” Jurnal Riset Mahasiswa 
Akuntansi Unikama 4, No. 1 (2016): 1–14. 
9  Ibid., 1-14 
 4 
Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik 
(principal) memberikan kesempatan kepada manajer untuk 
bertindak oportunis, yaitu memperoleh keuntungan pribadi. 
Dalam hal pelaporan keuangan, manajer dapat melakukan 
manajemen laba (earnings management) untuk menyesatkan 
pemilik (pemegang saham) mengenai kinerja ekonomi 
perusahaan, mengingat yang menjadi perhatian utama atas kinerja 
manajer adalah laba.   
Manajemen laba dapat dilakukan melalui variabel 
artificial misalnya dengan pemilihan teknik akuntansi yang biasa 
untuk menaikkan atau menurunkan laba tahun berjalan, misalnya 
pemilihan metode depresiasi, tahun amortisasi, metode pencatatan 
persediaan, pengakuan gain and losses, dan sebagainya. 
Manajemen laba dengan menggunakan variable riil (transaksional) 
dilakukan dengan cara memanipulasi penjualan dan biaya-biaya, 




Selaku pihak yang menerima wewenang dari pemilik 
perusahaan, manajer bertanggung jawab untuk memaksimalkan 
kepentingan pemilik perusahaan. Akan tetapi secara pribadi para 
manajer juga memiliki kepentingan untuk men sejahterakan 
dirinya sendiri. Perbedaan kepentingan tersebut menimbulkan 
adanya konflik kepentingan yang memungkinkan akan terjadinya 
praktik manajemen laba dalam perusahaan. Saat ini manajemen 










                                                         
10  Primanita Dan Setiono. Manajemen Laba: Konsep, Bukti Empiris, Dan 




Kasus Good Corporate Governance di Indonesia 
Perusahaan  Kasus 
Sinar Mas Group Melakukan pelanggaran kegagalan 
mengumumkan kepada publik 
informasi material berupa 
penandatanganan perjanjian 
penyelesaian dengan krediturnya, tidak 
mengumumkan laporan keuangan 
tahunan dan tidak menginformasikan 
kepada Bapepam mengenai gugatan 
piutang dagang dalam jumlah yang 
cukup material. 
Indomobil Komisi Pengawas Persaingan Usaha 
(KPPU) memutuskan bahwa tender 
penawaran saham perusahaan ini 
mengandung praktik persaingan usaha 
tidak sehat yang dilakukan pemegang 
tender. 
Kimia Farma Perusahaan diduga melakukan mark 
up laporan keuangan, yaitu 
menggelembungkan laba Rp32,668 
milyar 
Lippo Bank Menerbitkan 3 versi laporan keuangan 
sekaligus yang saling berbeda antara 
satu dengan yang lain, yaitu laporang 
keuangan yang dipublikasikan dalam 
media massa, dilaporkan pada 
Bapepam, dan kepada manajer 
perusahaan. 
Sumber: Sulistyanto 2008 
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Dari beberapa kasus di atas menunjukkan bahwa praktik 
manajemen laba dalam hal pelaporan keuangan (financial 
reporting) bukanlah suatu hal baru. Pada laporan keuangan tersaji 
gambaran tentang hasil akuntansi secara periodik yang 
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, 
laporan kinerja, serta laporan arus kas dan perubahan posisi 
keuangan perusahaan. Oleh karena itu dengan adanya kejadian-
kejadian tersebut maka diperlukannya untuk menerapkan Good 
Corporate Governance, yaitu merupakan hubungan antara 
manajer perusahaan dengan dewan komisaris, kepemilikan 
institusional, komite audit dan kepemilikan manajerial. 
Untuk meminimalisirkan terjadinya praktik manajemen 
laba oleh manajemen perusahaan, maka dibutuhkan suatu 
mekanisme tata kelola perusahaan yang baik yaitu good corporate 
governance  dalam hal pengendalian dan pengelolaan perusahaan.  
Corporate governance merupakan upaya yang dilakukan 
oleh semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan untuk 




Menurut The Indonesian Insitute for Corporate 
Governnace (IICG) mendefinisikan konsep corporate governance 
sebagai rangakain mekanisme untuk mengarahkan dan 
mengendalikan suatu perusahaan agar operasional perusahaan 
berjalan sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan 
(Stalkholder).12  
Komite Nasional Nebijakan Governance atau KNKG 
(2001) menyatakan corporate governance mampu berjalan secara 
efektif apabila dilakukan secara transparansi, akuntabilitas, 
kewajaran dan responsibilitas. Transparansi, berkaitan dengan 
kualitas informasi yang disampaikan   perusahaan secara akurat 
dan tepat waktu. Akuntabilitas, berkaitan dengan optimalisasi 
                                                         
11 Arifin. 2005. “Peran Akuntan Dalam Menegakkan Prinsip Good 
Corporate Governance Pada Perusahaan Di Indonesia (Tinjauan Perspektif 
Teorikeagenan)”.Semarang : Universitas Diponegoro. 
12Tegar Rahardi And Andri Prastiwi, “Pengaruh Corporate Governance 
Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2009-2012),” Diponegoro Journal Of Accounting 3, No. 1 
(2014): 192–205. 
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peran dewan direksi dan dewan komisaris dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya secara profesional. Kewajaran, berkaitan 
dengan memaksimalkan upaya perlindungan hak dan perlakuan 
adil kepada seluruh shareholders tanpa kecuali. Responsibilitas, 
berkaitan dengan optimalisasi peran stakeholders dalam 
mendukung program kerja perusahaan. 
Secara konkret prinsip corporate governance memliliki 
beberapa tujuan yaitu memberikan kemudahan informasi 
mengenai akses investasi  domestik maupun asing, mendapatkan 
cost of capital  yang lebih murah, memberikan sebuah keputusan 
terhadap kinerja ekonomi perusahaan, dapat meningkatkan 
kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Kinerja perusahaan 
dapat dipengaruhi oleh konflik-konflik yang muncul di dalam 
perusahaan itu sendiri, konflik tersebut muncul karena adanya 
suatu kepentingan yang berbeda antara agent dan principal. Dan 
juga menyatakan bahwa konflik kepentingan tersebut dapat 
diminimumkan melalui mekanisme monitoring yang bertujuan 
untuk menyelaraskan (alignment) berbagai kepentingan tersebut.13 
Salah satu cara yang digunakan untuk memonitor masalah 
kontrak dan membatasi perilaku opportunistic manajemen (agen) 
adalah corporate governance. Corporate governance dapat 
didefinisikan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan 
antara pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, 
dan stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai dengan hak 
dan tanggung jawabnya. 
Corporate governance merupakan kunci sukses 
perusahaan dalam mengelola perusahaan sehingga laporan 
keuangan yang dihasilkan terjamin kualitasnya. Tata kelola 
perusahaan yang baik (good corporate governance) 
mencerminkan apakah perusahaan tersebut, dalam hal ini pihak 
manajemen, sehat dan transparan sehingga diharapkan dapat 
menekan aktivitas perekayasaan kinerja yang mengakibatkan 
laporan keuangan tidak menggambarkan nilai sesungguhnya.   
                                                         
13 Jensen, Michel C, & W.H.Meckling.1976. Theory Of The Firm: 
Managerial Behaviuor, Agency Cost And Ownership Structure, Journal Of Financial 
Economics 3. Pp. 305-306. 
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Dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
No 1 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 
memberikan informasi tentang posisi keungan, kinerja, dan arus 
kas perushaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 
pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan 
ekonomi serta menunjukkan pertanggung jawaban manajemen 
atas pengguna sumber-sumber daya dipercayakan kepada mereka. 
Lporan keungan menyajikan informasi mengenai informasi 
perusahaan yang meliputi: Aktiva, kewajiban, ekuitas, 




Setiap perusahaan berkewajiban membuat dan 
melaporkan mengenai laporan keuangan pada periode tertentu 
kemudia dianalisis, sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi 
perushaan terkini. Dengan melakukan analisis akan diketahui letak 
kelemahan dan kekurangan perusahaan. laporan keuangan juga 
menentukan langkah apa yang dilakukan perushaan sekarang dan 
kedepan, dengan melihat berbagai persoalan yang ada, baik 
kelemahan maupun kekuatan yang dimilikinya.
15
 Pembuatan 
keputusan atas laporan keuangan merupakan bagian kunci dalam 
kegiatan manajer. Kualitas dari keputusan yang diambil oleh 




Dalam perusahaan seorang manajer memiliki wewenang 
dalam menentukan pilihan mengenai kebijkan akuntansi. 
Kebijakan akuntansi adalah proses pemilihan metode pelaporan 
alternantif, sistem pengukuran, dan teknik pengungkapan tertentu 
dari antara semua yang mungkin tersedia untuk pelaporan 
keungan oleh perusahaan.
17
 akan tetapi, artinya lebih luas, 
kebijakan-kebijakan akuntansi mengacu pada standar akuntansi, 
pendapat, interpetasi, aturan dan ketentuan yang digariskan oelh 
                                                         
14
IAI, “Standar Akuntansi Keuangan”, Cetakan Pertama, 2018 
15
Kasmir, “Pengantar Manajemen Keuangan”, edisi 2, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2010) 
16
Panca Wihnayuningsih, “Manajemen”, (Kudus: 2016), hlm, 204 
17
AOP Opinion No. 22. “Disclosure of Accounting policies,” 
AICPA Profesional Standars-Accounting, vol 3 Seksi 2045.08. 
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badan pemerintah untuk menetapkan kebijakan yang diwajibkan 
dengan beberapa cara.
18
 Hal itu memungkinkan seseorang manajer 
dapat melakukan manajemen laba atas fleksibilitas pemilihan 
kebijakan akuntansi yang ada. Untuk meminimalisir terjadinya 
praktik manajemen laba oleh manajemen perusahaan, maka 
dibutuhkan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance) untuk mengendalikan dan mengelola 
perushaan. 
Penerapan konsep good corporate governance secara 
konsisten diindikasikan mampu menghambat tindakan manajemen 
laba meningkatkan kualitas keuangan. Good Corporate 
Governance dapat memotivasi perilaku manajerial dalam 
pembuatan laporan keuangan dengan benar untuk meningkatkan 
bisnis, dan secara langsung dapat mengendalikan perilaku 
manajer. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh good corporate governance terhadap manajemen laba. 
Oleh karena itu tujuan dilakukannya penelitian ini dimana untuk 
menguji faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba ada 
beberapa indikator pada variabel tersebut adalah Dewan Direksi, 
Dewan Komisaris, Komite Audit, Kepemilikan Institusional, 
Kepemilikan Manajerial, dan Kualitas Auditor,  yang dilakukan 
oleh perusahaan.  
Dengan adanya pemisahan dewan direksi antara 
pemegang saham sebagai pricipal dengan manajer sebagai 
agennya, maka maanjer pada akhirnya memiliki hak pengendalian 
yang signifikan dalam hal pengalokaian dan investor, menurut 
Mackfudz (2003) Dewan direksi memiliki peran penting 
perusahaan yaitu untuk menentukan arah dan kebijakan 
perusahaan baik dalam jangka pendek maupun panjang. Sama 
halnya dengan dewan komisaris dimana dewan komisaris bagi 
perusahaan memiliki peran untuk memonitor kebijakan direksi. 
Peran komisaris ini diharapakan dapat meminimalisr 
permasalahan agensi yang muncul anatara dewan direksi dan 
                                                         
18
Eldo S Hendriksen, “Teori Akuntansi”, Edisi ke empat, jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2010, hlm, 109 
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pemegang saham, sehingga kinerja yang dihasilkan oleh 
perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.  
Principal juga dapat membentuk komite audit untuk 
membantu pengawasan dewan komisaris terhadap proses 
pelaporan keuangan dan juga komite audit ini dibentuk dibawah 
naungan dewan komisaris dimana komite audit bertanggung 
jawab atau bertugas pengawasan terhadap laporan keuangan 
perusahaan dan juga untuk menjalankan tanggung jawab dengan 
masalah yang diberikan kebijakan akuntansi. 
Didalam corporate governance ada juga reputasi auditor 
atau kualitas auditor dimana di dalamnya investor akan lebih 
cendrung untuk memakai data akuntansi yang dihasilkan dari 
auditor yang bereputasi 
Salah satu bentuk penerapan Good Corporate Governance 
yaitu dengan adanya Kosentrasi kepemilikan institusional 
diperoleh dari saham yang dimiliki oleh institusi atau lembaga 
seperti perusahaan asuransi, perusahaan investasi, atau 
kepemilikan institusi lain.
19
 Investasi yang dilakukan oleh pihak 
institusional pada perusahaan akan memperoleh intensif yang 
besar sehingga keberadaan institusi inilah yang mampu menjadi 
alat monitoring efektif bagi perusahaan. 
Dalam ukuran dewan komisaris yang merupakan jumlah 
anggota dewan komisaris perusahaan dijelaskan bahwa semakin 
banyaknya anggota dewan komisaris maka perusahaan akan lebih 
mudah dalam mnejalankan perannya, diantaranya dalam 
berkomunikasi dalam mengkoordinir kerja masing-masing 
anggota dewan itu sendiri. Dewan komisaris adalah sebagai inti 
corporate governance (tata kelola perusahaan) yang ditugaskan 
untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mangawasi 




                                                         
19 Selvy Yulita Abdillah And Nanang Purwanto, “Pengaruh Good Corporate 
Governance Pada Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2014),” Jurnal Riset Mahasiswa 
Akuntansi Unikama 4, No. 1 (2016): 4. 
20 Tegar Rahardi,” Pengaruh Corporate Governance Terhadap Manajemen 
Laba...Hal 23 
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Oleh karena itu ukuran dewan komisaris memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. komite audit melaksanakan 
pengawasan independen atas proses pelaksanaan yang baik dalam 
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi manajemen laba, berbeda dengan 
kepemilikan manajerial berperan sebagai pihak yang menyatukan 
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, karena 
proporsi saham yang dimiliki manajer dan direksi 




Maka dari itu peneliti mengambil 4 varibel yang termasuk 
ada didalam Good Corporate Governnace untuk 
meminimalisirkan manajemen laba yaitu Ukuran dewan 
Komisaris, Komite Audit, Kepemilikan Institusional dan 
Kepemilikan Manajerial dimana 4 indikator tersebut diketahui 
mampu untuk mengurangi tindakan manipulasi yang dilakukan 
oleh manajer pada perusahaan dan juga terdapat dari penelitian 
terdahulu karena proporsi saham yang dimiliki manajer dan 
direksi mengidentifikasikan menurunnya kecenderungan adanya 
tindakan manipulasi oleh manajemen. 
Hasil penelitian dari Yunel Fatmawati (2018) “Pengaruh 
Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Manajemen 
Laba  (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015”, dari hasil penelitian 
bahwa dari Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit 
dari ketiganya bahwa hasil penelitianya tidak berpengaruh 
terhadap signifikan negatif terhadap manajemen laba.
22
 
Hasil penelitian dari Eva Rosa Dewi S, Moh Khoiruddin 
(2016) “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 
Manajemen Laba Pada Perusahaan Yang Masuk Dalam JII 
(Jakarta Islamic Index) Tahun 2012-2013”, berdasarkan hasil 
menunjukan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
                                                         
21 Winanda. Analisis Pengaruh Independensi, Kualitas Audit, Serta 
Mekanisme Corporate Governance Terhadap Integritas Laporan Keuangan. 
Simposium Nasional Akuntansi Vi, Pp 2009. 1255-1267. 
22Fatmawati, “Pengaruh Mekanisme Good Coporate Governance Terhadap 
Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015).” 
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berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan 
kepemilikan intitusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan 




Hasil penelitian dari Selvy Yulita Abdillah (2016) Dengan 
Judul “Pengaruh Good Corporate Governance Pada Manajemen 
Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2014)”, berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 
negatif , komisaris independen, dan kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen laba.
24
 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, masih 
menunjukkan adanya research gap. Tidak konsistennya hasil 
penelitian tersebut perlu dilakukan kembali penelitian tentang 
pengaruh dari keempat variabel independen Ukuran dewan 
komisaris, Komite Audit, Kepemilikan Institusional dan 
Kepemilikan Manajerial dikarenakan 4 variabel indepent tersebut 
memilik pengaruh dikarenakan mampu meminimaliskan tindakan 
dari manipulasi laba pada perusahaan .  
Alasan memilih perusahaan makanan dan minuman 
sebagai objek penelitian adalah karena perusahaan makana dan 
minuman salah satu sektor usaha yang terus mengalami 
pertumbuhuhan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 
dan kondisi ekonomi indonesia yang tidak terlalu bagus serta 
bahan pokok yang terus mengalami kenaikan tidak mempengaruhi 
permintaan konsumen. Disini peneliti akan meneliti perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) yang dimana masih sedikit untuk jarang dari 
                                                         
23 Eva Rosa Dewi Sutino And Moh Khoiruddin, “Pengaruh Good Corporate 
Governance Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Yang Masuk Dalam Jii 
(Jakarta Islamic Index) Tahun 2012-2013,” Management Analysis Journal 5, No. 3 
(2016): 156–66. 
24 Selvy Yulita Abdillah And Nanang Purwanto, “Pengaruh Good Corporate 
Governance Pada Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2014),” Jurnal Riset Mahasiswa 
Akuntansi Unikama 4, No. 1 (2016): 1-14. 
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penelitian terdahulu menggunkan ISSI sebagai objek tempat 
penelitian 
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian sebelumnya serta 
latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 
judul “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 
Manajemen laba Pada Perspektif Ekonomi Islam (Study 
Empiris Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia Tahun 2017-
2020)” 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi terarah dan lebih memtuskan 
penelitian pada pokok permasalahan, serta untuk mencegah terlalu 
luasnya pembahasan yang menyebabkan terjadinya kesalahan 
interpretasi terhadap kesimpulan yang dihasilkan, maka dalam 
penelitian ini dilakukan pembatasan masalah yaitu: 
1. Data diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan 
makanan dan minuman yang dipublikasikan di Index Saham 
Syariah Indonesia (ISSI). 
2. Periode laporan keuangan tahunan dari tahun 2017-2020. 
3. Penelitian ini hanya dibatasi pada indikator good corporate 
governance yang dimana komposisinya ukuran dewan 
komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial guna melihat pengaruhnya terhadap 
manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia Periode 2017-2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Apa Pengaruh Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris, 
Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial Secara 
Simultan Terhadap Manajemen Laba Dalam Perspektif 
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Ekonomi Islam Pada Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang Terdaftar di ISSI Periode tahun 2017-2020? 
2. Apa Pengaruh Komite Audit, Ukuran Dewan Komisaris, 
Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial Secara 
Parsial Terhadap Manajemen Laba Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam Pada Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang Terdaftar di ISSI Periode tahun 2017-2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui Apa Pengaruh Komite Audit, Ukuran 
Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional dan 
Kepemilikan Manajerial Secara Simultan Terhadap 
Manajemen Laba Dalam Perspektif Ekonomi Islam Pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI 
Periode tahun 2017-2020? 
2. Untuk Mengetahui Apa Pengaruh Komite Audit, Ukuran 
Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional dan 
Kepemilikan Manajerial Secara Parsial Terhadap Manajemen 
Laba Dalam Perspektif Ekonomi Islam Pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di ISSI Periode tahun 
2017-2020? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis   
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 
penulis khususnya mengenai Manajemen Laba, serta dapat 
meningkatkan kemampuan untuk menerapkan teori yang telah 
diperoleh selama duduk dibangku perkuliahan, khususnya 




2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Akademis   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada mahasiswanya mengenai Good Corporate 
Governance, serta dapat digunakan sebagai bahan refrensi 
bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  
b. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada investor agar melakukan prediksi terlebih dahulu 
saat melakukan investasi sehingga para pemegang saham 
mengetahui kinerja perusahaan serta dapat memprediksi 
kebangkrutan perusahaan.  
c. Bagi Perusahaan  
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
atau masukan bagi perusahaan agar perusahaan tersebut 
memilki peringatan dini sebelum terjadinya likuiditas atau 
kebangkrutan 
 
G. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara 
ringkas karena penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian 
sebelumnya yang ruang lingkupnya hampir sama. Namun 
variabel, objek, periode waktu yang digunakan berbeda sehingga 
terdapat banyak hal yang tidak sama yang dapat dijadikan 
referensi untuk saling melengkapi. Berikut ringkasan beberapa 
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Manajemen 
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25 Fatmawati, “Pengaruh Mekanisme Good Coporate Governance Terhadap 
Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015).” 
26Eva Rosa Dewi Sutino And Moh Khoiruddin, “Pengaruh Good Corporate 
Governance Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Yang Masuk Dalam Jii 
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5 A.A Intan Pengaruh Hasil penelitian ini 
                                                         
27 Selvy Yulita Abdillah And Nanang Purwanto, “Pengaruh Good Corporate 
Governance Pada Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2014),” Jurnal Riset Mahasiswa 
Akuntansi Unikama 4, No. 1 (2016): 1–14. 




































Berdasarkan penelitian diatas, yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 
Dari beberapa penelitian dan jurnal yang sudah dibaca bahwa ada 
beberapa yang signifikan dan ada juga yang tidak, penelitian 
terdahuu tidak memperhatikan penerapan good corporate 
governance yang memungkinkan terhindar dari praktik 
manajemen laba yang dilakukan manajer, dan kualitas audit yang 
rendah memungkinkan manajer curang dalam melakukan 
manajemen laba.  
Hasil penelitian terdahulu, masih menunjukan adanya 
research gap. Tidak konsistennya hasil penelitian tersebut perlu 
dilakukan kembali penelitian tentang pengaruh dari ketiga 
                                                         
29 A A Intan Puspita Sari, I G A M Asri Dwija Putri, And Ekonomi, 
“Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Pada Manajemen Laba Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana Pendahuluan Seiring Dengan Laju 
Perputaran Waktu Serta Berkembangnya Perekonomian Di Indonesia Maka Semakin 
Banyak Kiat-Kiat Pintar Yang Dilakukan,” Pengaruh Mekanisme Corporate 
Governance 1 (2014): 94–104. 
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variabel independen. Penelitian ini memperluas obyek pada 
perusahaan yang masuk dalam ISSI (Indeks Saham Syariah 
Indonesia) karena masih sedikit atau jarang dari penelitian 
terdahulu menggunakan ISSI sebagai tempat objek penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas dan penelitian sebelumnya, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini kembali 
dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 
Manajemen Laba Pada Perspektif Ekonomi Islam (Study Empiris 
Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia 2017-2020)” 
H. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN  
Berisi penjelasan mengenai penegasan judul, latar belakang 
masalah, alasan memilih judul, identifikasi dan batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan dan distematika penulisan.  
BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 
Berisi penjelasan mengenai landasan teori yang mendasari 
penelitian, kerangka pemikiran dan pengajuan hipotesis.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Berisi penjelasan mengenai waktu dan tempat penelitian, 
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sample dan teknik 
pengumpulan data, instrument penelitian, uji validitas dan 
realiabilitas data dan teknik analisis data.  
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi penjelasan setelah diadakan penelitian. Hasil tersebut 
mencangkup mengenai deskripsi data, pembahasan hasil 
penelitian dan analisis.  
BAB V : PENUTUP 
Berisi penjelasan mengenai kesimpulan dan hasil yang diperoleh 
setelah dilakukan penelitian. Selain itu, disajikan keterbatasan 
serta rekomendasi dan saran yang dapat menjadi pertimbangan 






LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Stewardship (Stewardship theory) 
Teori Stewardship mempunyai akar psikologi dan 
sosiologi yang didesain untuk menjelaskan situasi dimana 




Teori ini berdasar pada pertimbangan-pertimbangan 
yang terkait dengan motivasi manajer. Seseorang eksekutif 
manajer dalam teori ini dianggap bukan sebagai pihak yang 
opportunistic, yang mana secara esensi mereka hanya 
melakukanpekerjaan dengan baik untuk menjadi pengurus 
yang baik bagi seluruh asset yang dimiliki perusahaan.
31
 
Stewardship theory dibangun di atas asumsi filosofis 
mengenai sifat manusia yakni bahwa manusia pada 
hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh 
tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap 
pihak lain. Inilah yang tersirat dalam hubungan yang 
dikehendaki para pemegang saham. Dengan kata lain, 
Stewardship theory memandang manajemen sebagai dapat 
dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi 
kepentingan publik maupun stakeholder. 
 
2. Teori Agensi (Agency Theory) 
Persektif teori agensi merupakan dasar yang 
digunakan memahami isu corporate governance dan earning 
                                                         
30
Donaldson, L, dan Davis, J.H. CEO governance and shareholder 
return: agency theory or stewardship theory. Paper dipersentasikan pada the 
annual meeting of the academy of management, Washington, DC. 1989. 
Hal,2. 
31
Riana Christel Tumewi, Pengaruh Penerapan Good Corporate 
Governance Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan  yang 
terdaftar di BEI Periode 2009-2013. Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Sam Ratulangi Manado. 2014, hal 4. 
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management. Agensi teori mengakibatkan hubungan yang 
asimetri antara pemilik dan pengelola untuk menghindari 
terjadi hubungan yang asimetri tersebut dibutuhkan suatu 
konsep yaitu konsep Good Corporate Governance yang 
bertujuan untuk menjadikan perusahaan menjadi lebih sehat. 
Penerapan corporate governance berdasarkan pada teori 
agensi, yaitu teori agensi dapat dijelaskan dengan hubungan 
antara manajemen dengan pemilik manajemen sebagai agen 
secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan 
keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya 
akan memperoleh kompensasi yang sesuai dengan kontrak.  
Teori agen dipandang lebih luas karena teori ini 
dianggap lebih mencerminkan kenyataan yang ada. Berbagai 
pemikiran mengenai corporate governance berkembang 
dengan bertumpu pada teori agen dimana pengelolaan 
dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada berbagai peraturan 
dan ketentuan yang berlaku. Dimana perspektif hubungan 
keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami 
hubungan antara manajer dan pemegang saham. Jensen dan 
Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan 
adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan 
pemegang saham (principal). 
 Hubungan keagenan tersebut terkadang menimbulkan 
masalah antara manajer dan pemegang saham. Konflik yang 
terjadi karena manusia adalah makhluk ekonomi yang 
mempunyai sifat dasar mementingkan kepentingan diri 
sendiri. Pemegang saham dan manajer memiliki tujuan yang 
berbeda dan masing-masing menginginkan tujuan mereka 
terpenuhi. Akibat yang terjadi adalah munculnya konflik 
kepentingan. Pemegang saham menginginkan pengembalian 
yang lebih besar dan secepat-cepatnya atas investasi yang 
mereka tanamkan sedangkan manajer menginginkan 
kepentingannya diakomodasi dengan pemberian kompensasi 
atau intensif yang sebesar-besarnya atas kinerjanya dalam 
menjalankan perusahaan. 
Dengan hal ini terdapat dua kepentingan yang berbeda 
di dalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha 
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untuk mencapai kemakmuran yang dikehendaki, sehingga 
munculah informasi asimetri antara manajemen dengan 
pemilik yang dapat memberikan kesempatan kepada manajer 
untuk melakukan manajemen laba dalam rangka menyesatkan 
pemilik mengenai kinerja ekonomi perusahaan (Sefiana, 
2009).  
Masalah keagenan (agency problem) pada awalnya 
dieksplorasi oleh Ross (1973), sedangkan eksplorasi teoritis 
secara mendetail dari teori keagenan pertama kali dinyatakan 
oleh Jensen and Mecking (1976) menyebutkan manajer suatu 
perusahaan  sebagai (agent) dan pemegang saham (principal).  
Pemegang saham yang merupakan principal 
mendelegasikan pengambilan keputusan bisnis kepada 
manajer yang merupakan perwakilan atau agen dari pemegang 
saham. Permasalahan yang muncul sebagai akibat sistem 
kepemilikan perusahaan seperti ini bahwa adalah agen tidak 
selalu membuat keputusan-keputusan yang bertujuan untuk 
memenuhi kepentingan terbaik principal.  
Salah satu asumsi utama dari teori keagenan bahwa 
tujuan principal dan tujuan agen yang berbeda dapat 
memunculkan konflik karena manajer perusahaan cenderung 
untuk mengejar tujuan pribadi, hal ini dapat mengakibatkan 
kecenderungan manajer untuk memfokuskan pada proyek dan 
investasi perusahaan yang menghasilkan laba yang tinggi 
dalam jangka pendek daripada memaksimalkan kesejahteraan 
pemegang saham melalui investasi di proyek-proyek yang 
menguntungkan jangka panjang. Terdapat cara-cara langsung 
yang digunakan pemegang saham untuk memonitor 
manajemen perusahaan sehingga membantu memecahkan 
konflik keagenan. Pertama, pemegang saham mempunyai hak 
untuk mempengaruhi cara perusahaan dijalankan melalui 
voting dalam rapat umum pemegang saham.  
Hak voting pemegang saham merupakan bagian 
penting dari asset keuangan mereka. Kedua, pemegang saham 
melakukan resolusi dimana suatu kelompok pemegang saham 
secara kolektif melakukan lobby terhadap manajer (mewakili 
perusahaan) berkenaan dengan isu-isu yang tidak memuaskan 
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mereka. Pemegang saham juga mempunyai opsi divestasi 
(menjual saham mereka), divestasi mereprestasikan suatu 
kegagalan dari perusahaan untuk mempertahankan investor, 
dimana divestasi diakibatkan oleh ketidakpuasan pemegang 
saham atas aktivitas manajer  (Warsono, 2009). 
Manajemen laba didasari oleh adanya teory agency 
yang menyatakan bahwa setiap individu cenderung untuk 
memaksimalkan utilitasnya. Konsep Agency Theory adalah 
hubungan atau kontrak antara principal dan agen. Principal 
memperkerjakan agen untuk melakukan tugas dalam rangka 
memenuhi kepentingan principal. 
Eisenhardt (1989), dalam Ujiyanto dan Pramuka 
(2007) menyatakan bahwa teori agensi menggunkan tiga 
asumsi sifat manusia yaitu: (1) manusia pada umumnya 
mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia 
memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa 
mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu 
menghindari resiko (risk averse). Dari asumsi sifat dasar 
manusia tersebut dapat dilihat bahwa konflik agensi yang 
sering terjadi antara manjer dengan pemegang saham dipicu 
adanya sifat dasar tersebut. 
Manajer dalam mengelola perusahaan cenderung 
memntingkan kepentingan pribadi daripada kepentingan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. dengan perilaku opportunictis 
dari manajer, manajer bertindak untuk mencapai kepentingan 
mereka sendiri, padahal sebagai manajer seharusnya memihak 
kepada kepentingan pemegang saham karena mereka adalah 
pihak yang memberi kuasa manajer untuk menjalankan 
perusahaan. 
 
3. Good Corporate Governance (GCG) 
a. Pengertian Good Corporate Governance (Gcg) 
Good corporate governance merupakan istilah yang 
popular dan telah  menjadi topic bahasan utama serta terus 
dikaji oleh para pelaku bisnis, akademis, pembuat 
kebijakan, dan lain sebagainya.  
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Pemahaman tentang praktik good corporate 
governance terus mengalami perkembangan dari waktu ke 
waktu seiring dengan komplesitas dan tekanan persaingan 
bisnis yang dihadapi perusahaan.
32
 Istilah corporate 
governance terus mengalami perkembangan dari waktu ke 
waktu seiring dengan kompleksitas dan terdiri atas dua 
kata, yaitu corporate governance. Secara bahasa 
corporate dalam oxford Advance Learning Dictionary33 
adalah united in a single group, sedangkan governance34 
adalah the activity or manner of governing.  
Menurut Organization Of Economic Corporation And 
Development (OECD) Good corporate governance 
merupakan sekumpulan hubungan antara pihak 
manajemen perusahaan, board, pemegang saham dan 
pihak lain yang mempunyai kepentingan dengan 
perusahaan. Corporate governance juga mengsyaratkan 
adanya struktur perangkat untuk mencapai tujuan dan 
pengawasan atas kinerja.  
Corporate governance yang baik dapat memberikan 
rangsangan bagi board dan manajemen untuk mencapai 
tujuan yang merupakan kepentingan perusahaaan dan 
pemegang saham harus memfasilitasi pengawasan yang 
efektif sehingga mendorong perusahaan menggunakan 
sumber daya yang lebih efisien.35 
Menurut Rahmani Timoritas, Good corporate 
governance sebagai suatu proses dan struktur yang 
digunakan untuk meningkatkan keberhasilan usaha, dan 
akuntanbilitas perusahaan yang bertujuan untuk 
                                                         
32Rahmani Timoritas, Good Corporate Governance Di Lembaga Zakat 
(Yogyakarta: Kaukaba, 2016). 7 
33 Jonathan Crowther (Ed), Oxford Advance Learnes Dictionary Of Current 
English, Fifth Edition (Inggris: OxfordUniversity Press, 1995), Dalam Good 
Corporate Governance Di Lembaga Zakat, Oleh Rahmani Timotitas 
Yulianti,(Yogyakarta: Kaukaba, 2016). 9 
34Ibid, 10 
35Lukas William, Andri Pratama, and Ronny H. Mustamu, -Penerapan 
Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance Pada Perusahaan Keluarga: Studi 
Deskriptif Pada Distributor Makanan,‖ Jurnal Manajemen Bisnis 1, no. 1 (2013): 1–
11. 
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meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang 
dengan memperhatikan kepentingan stakeholder serta 




Adanya praktek corporate governance yang baik di 
dalam suatu perusahaan diharapkan dapat mengurangi 
resiko yang merugikan bagi perusahaan itu sendiri. Pada 
umumnya corporate governance timbul sebagai upaya 
agar dapat mengendalikan perilaku manajemen yang ingin 
mementingkan diri sendiri dengan menciptakan alat 
control untuk memungkinkan adanya system pembagian 
keuntungan yang seimbang bagi para investor dan 
stakeholder, selain itu juga dapat meningkatkan 
kepercayaan investor. Dengan adanya sistem good 
corporate governance yang diterapkan di perusahaan, 
kecil kemungkinan perusahaan tersebut mengalami 
kesulitan keuangan (financial distress) yang akan 
mengarah pada kebangkrutan. 
Secara teorotik, praktik corporate governance yang 
baik dapat meningktkan nilai perusahaan dengan cara 
meningkatkan kinerja keuangan dan mengurangi resiko 
yang mungkin dilakukan oleh dewan dengan keputusan 
yang menguntungkan diri sendiri.  
Secara umum corporate governance timbul sebagai 
upaya untuk mengendalikan perilaku manajemen yang 
mementingkan diri sendiri dengan menciptakan 
mekanisme dan alat control untuk memungkinkan 
terciptanya sistem pembagian keuntungan dan kekayaan 
yang seimbang bagi stakeholder sehingga dapat 
menciptakan efisiensi serta meningkatkan kepercayaan 
investor. Mekanisme tata kelola perusahaan merupakan 
tata cara kerja sesuatu secara tersistem untuk memenuhi 
persyaratan tertentu diantaranya adalah struktur 
kepemilikan.  
                                                         
36 Timoritas, Good Corporate Governance Di Lembaga Zakat. 18 
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Struktur kepemilikan adalah komposisi pemegang 
saham dalam suatu perusahaan yang dihitung berdasarkan 
jumlah saham yang ada. Kemungkinana suatu perusahaan 
berada dalam posisi kesulitan keuangan juga banyak 
dipengaruhi oleh struktur kepemilikan perusahaan 
tersebut. Struktur kepemilikan tersebut menjelaskan 




Dalam penelitian ini struktur kepemilikan yang 
digunakan yaitu kepemilikan manajerial yang 
menunjukkan adanya peran ganda seorang manajer, yakni 
bertindak juga sebagai pemegang saham. Kepemilikan 
manajer diasumsikan mampu mengurangi tingkat masalah 
keagenan yang timbul dalam perusahaan.
38
  
Hal ini disebabkan dengan adanya kepemilikan oleh 
manajerial, pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan perusahaan akan dilakukan dengan tanggung 
jawab penuh karena sesuai dengan kepentingan saham 
dalam hal ini termasuk kepentingan manajemen sebagai 
salah satu komponen pemilik perusahaan. Kepemilikan 
oleh manajemen juga akan meningkatkan control terhadap 
manajemen perusahaan itu sendiri.
39
 
b. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance  
Prinsip Good Corporate Governnace yang dirumuskan 
oleh OECD adalah transparasi, akuntanbilitas, 
pertanggung jawaban dan keadilan. Sedangkan prinsip-
prinsip yang dirumuskan oleh KNKG adalah transparasi, 
akuntanbilitas, pertanggung jawaban dan keadilan. 
                                                         
37 Ratna Wardhani, -Mekanisme Corporate Governance Dalam Perusahaan 
Yang Mengalami Permasalahan Keuangan(Financially,‖ in Simposium Nasional 
Akuntansi 9 Padang (Padang, 2006), 1–26. 
38 Nur DP Emrinaldi, -Analisis Pengaruh Praktek Tata Kelola Perusahaan 
(Corporate Governance) Terhadap Kesulitan 
Keuangan Perusahaan (Financial Distress): Suatu Kajian Empiris,‖ Jurnal Bisnis Dan 
Akuntansi 9, no. 1 (2007): 88–108. 
39 Meilinda Triwahyuningtyas, -Analisis Pengaruh Struktur 
Kepemilikan,Ukuran Dewan,Komisaris Independen, 
Likuiditas, Dan Leverage Terhadap Terjadinya Financial Distress,‖ Skripsi 
Universitas Diponegoro, 2012. 28 
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Berikut ini adalah penjelasan kelima prinsip Good 
Corporate Governance menurut KNKG. 
1) Transparasi (Transparacy) 
Untuk menjaga objektifitas dalam menjalankan 
bisnis, perusahaan harus mengungkapkan informasi 
yang material dan relavan dengan cara yang mudah 
diakses dan dipahami oleh stalkholder. Perusahaan 
harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan 
tidak hanya masalah yang diisyaratkan oleh peraturan 
perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting 
untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, 
kreditur dan kepentingan pihak lainnya. 
2) Akuntanbilitas (Accountability) 
Perusahaan harus dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus 
dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan 
kepentingan perusahaan dengan tetap 
memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lain. Akuntanbilitas 
merupakan prasyarat yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja yang berkesinambungan.
40
 Prinsip 
ini diwujudkan dalam bentuk: 
a) Perusahaan harus menetapkan rincian tugas dan 
tanggung jawab masing-masing organ perusahaan 
dan semmua karyawan secara jelas dan selaras 
dengan visi, misi dan nilai-nilai perusahaan 
(corporate values) dan strategi perusahaan. 
b) Perusahaan harus meyakini bahwa semua organ 
perusahaan dan semua karyawan mempunyai 
kemampuan sesuai dengan tugas, tanggung jawab 
dan perannya dalam pelaksanaan GCG. 
                                                         
40 Komite Nasioanal Kebijakan Governnace. Pedoman Umum Good 
Corporate Governance Indonesia, 2006. 
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c) Perusahaan harus memastikan adanya sistem 
pengendalian internal yang efektif dalam 
pengelolaaan perusahaan. 
d) Perusahaan harus memiliki ukuran kinerja untuk 
semua jajaran perusahaan yang konsisten dengan 
sasaran usaha perusahaan, serta memiliki sistem 
penghargaan dan sanksi (reward and punishment 
system). 
e) Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya, setiap organ perusahaan dan semua 
karyawan harus berpegang pada etika bisnis dan 
pedoman perilaku (code of conduct) yang telah 
disepakati. 
3) Responsibilitas (Responsibility) 
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-
undangan yang dimana harus melaksanakan tanggung 
jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga 
dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka 
panjang dan mendapat pengakuan sebagai good 
corporate governance. Prinsip ini diwujudkan  dalam 
bentuk: 
a) Organ perusahaan harus berpegang pada prinsip 
kehati-hatiar dan memastikan kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan, anggaran dasar 
dan peraturan perusahaan. 
b) Perusahaan harus melaksanakan tanggung jawab 
sosial dengan antara lain peduli terhadap 
masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama 
daerah perusahaan dengan membuat perencanaan 
dan pelaksanaan yang memadai. 
4) Independensi (idenpedency) 
Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, 
perusahaan harus dikelola secara independen 
sehingga masing-masing organ perusahaan tidak 
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saling mmendominasi dan terintervensi oleh pihak 
lain.
41
 Hal ini diwujudkan dalam: 
a) Masing-masing organ perusahaan harus 
menghindari terjadinya dominsi oleh pihak 
manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan 
tertentu, bebas dari benturan kepentingan (confiet 
of interest) dan dari segala pengaruh atau 
tekanan, sehingga pengambilan keputusan dapat 
dilakukan secara obyektif. 
b) Masing-masing organ perusahaan harus 
melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai dengan 
anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan, tidak saling mendominasi dan atau 
melempar tanggung jawab antara satu dengan 
yang lain. 
5) Kewajaran dan kesetaraan (fairness) 
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus 
senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya 
berdasarkanm asas kewajaraan dan kesetaraan. 
Pedoman pokok pelaksanaan asas ini adalah sebagai 
berikut: 
a)Perusahaan harus memberikan kesempatan kepada 
pemangku kepentingan untuk memberikan masukan 
dan menyampaikan pendapat bagi kepentingan 
perusahaan serta membuka akses terhadap infornasi 
sesuai dengan prinsip transparasi dalam lingkup 
kedudukan masing-masing. 
b) Perusahaan harus memberikan perlakuan yang 
setara dan wajar kepada pemangku kepentingan 
sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang 
diberikan kepada perusahaan. 
c)Perusahaan harus memberikan kesempatan yang sama 
dalam penerimaan karyawan, berkarir dan 
melaksanakan tugasnya secara profesional tanpa 
                                                         
41Ibid., 6 
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membedakan suku, agama, ras, golongan, gender 
dan kondisi fisik. 
 
4. Dewan Komisaris 
Dewan komisaris memiliki peran penting dalam 
memonitor fungsi kerja dari dewan direksi. Menurut Forum 
Corporate Governance (FCGI) dimana dewan komisaris 
sebagai inti dari corporate governance (tata kelola 
perusahaan) yang dtitugaskan untuk menjamin pelaksanaan 
strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola 
perusahaan serta mewajibkan terlaksananya akuntanbilitas.
42
 
Dewan komisaris berfungsi untuk melakukan 
pengawasan. Dewan komisaris di pilih oleh pemegang saham 
dalam rapat umum (RUPS) yang mewakili kepentingan para 
pemegang saham tersebut. Peran komisaris sangat penting dan 
cukup menentukan bagi keberahsilan implementasi good 
corporate governance. Dimana diperlukan komitmen penh 
dari komisaris agar implementasi good corporate governance 
dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan dan 
dalam melaksanakan tugasnya, dewan komisaris harus 
memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan dan 
anggaran dasar. Dan sesuai dengan peraturan Menteri Negara 
Badan Usaha Milik Negara Per 01/MBU/2011 tentang 
penerapan Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara, dalam 




Komite Nasioanal Kebijakan Governance (KNKG) 
membedakan dewan komisaris menjadi dua yaitu dewan 
komisaris indpenden dan non independen. Komisaris 
independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 
terafilialisasi  dengan manajemen, anggota komisaris lainnya 
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dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan 
bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak 
semata-mata demi kepentingan perusahaan.
44
 
Keberadaan komisaris independen memiliki peran 
penting dalam hal pengawasan terhadap jalan nya perusahaan 
dengan memastikan bahwa manajer telah menjalankan praktik 
transparansi, akuntabilitas, kemandirian pengungkapan, dan 
keadilan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam 
perusahaan. Komisaris non independen merupakan komisaris 
yang memiliki hubungan afiliasi dengan perusahaan. Yang 
dimaksud dengan terafiliasi adalah pihak yang mempunyai 
hubungan bisnis dan hubungan kekeluargaan dengan 
pemegang saham, anggota direksidan dewan komisaris lain, 
serta dengan perusahaan itu sendiri.
45
 
PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) didalam peraturan 
Pencatatan Efek No 1-A: tentang Ketetentuan Umum 
Pencatatan Efek yang bersifat Ekuitas di bursa, dalam angka 
1-a menyebutkan tentang rasio komisaris independen yaitu 
komisaris independen yang jumlahnya secara proporsional 
sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki oleh yang 
bukan pemegang saham pengendali dengan ketentuan jumlah 
komisaris independen sekurang kurangnya 30% (tigapuluh 
persen) dari seluruh jumlah anggota komisaris. Selanjutnya 
dalam angka 2 menentukan persyaratan komisaris independen 
yang melarang adanya hubungan terafiliasi baik dengan 
pemegang saham pengendali, direktur atau komisaris lainnya, 
bekerja rangkap dengan perusahaan terafiliasi dan memahami 
peraturan perundang- undangan di bidang pasar modal. 
Dengan perusahaan terafiliasi dan memahami peraturan 
perundang- undangan di bidang pasar modal. 
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5. Komite Audit 
Komite audit adalah sejumlah anggota dewan 
komisaris perusahaan klien yang bertanggung jawab untuk 
membantu auditor dalam memepertahankan indepedensinya 
dari manajemen. Umumnya komite audit terdiri dari tiga atau 




 Komite audit mempunyai peran yang cukup vital 
dalam proses terlaksananya suatu mekanisme tata kelola 
perusahaan yang baik. Adanya komite audit sebdiri seperti 
sudah dijelaskan merupakan sebuah komite yang dibuat oleh 
dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan.
47
 
 Komite audit bertugas untuk membantu dewan 
komisaris untuk memonitor proses pelaporan keuangan oleh 
manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan 
keuangan. Tugas komite ausit meliputi dan menelaah 
kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, menilai 
pengendalian internal, menelaah sistem pelaporan eksternal, 
dan kepatuhan terhadap peraturan.  
Di dalam pelaksanaan tugasnya komite menyediakan 
komunikasi formal antara dewan, manajemen, auditor 
eksternal dan auditor internal. Adanya komunikasi formal 
antara komite audit, auditor eksternal, dan audior internal 
akan menjamin proses audit internal dan eksternal dilakukan 
dengan baik. Proses audit internal dan eksternal yang baik 
akan meningkatkan akurasi laporan keuangan dan kemudian 
meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuanga 
Komite audit sangat efektif dalam pencapaian Good 
Corporate Governance. Sesuai dengan Kep. 29/PM/2004, 
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komite audit dibentuk oleh dewan komisaris dimana untuk 
melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan.  
Komite audit yang efektif sangat diperlukan dalam 
pencapaian Good Corporate Governance. Komite audit 
merupakan komponen baru dalam sistem pengendalian 
perusahaan. Selain itu komite audit dianggap sebagai 
penghubung antara pemegang saham dan dewan komisaris 
dengan pihak manajemen dalam menangani masalah 
pengendalian.   
Berdasarkan Surat Edaran BEJ, SE-008/BEJ/12-2001, 
keanggotaan komite audit terdiri dari sekurang-kurangnya tiga 
orang termasuk ketua komite audit. Anggota komite audit 
yang berasal dari komisaris hanya sebanyak satu orang, yaitu 
dewan komisaris independen perusahaan sekaligus menjadi 
ketua komite audit. Anggota lain yang bukan merupakan 
komisaris independen harus berasal dari pihak eksternal yang 
independen. Seperti diatur dalam Kep-29/PM/2004, tugas 
komite audit antara lain:  
a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang 
akan dikeluarkan perusahaan, seperti laporan keuangan, 
proyeksi dan informasi keuangan lainnya,  
b. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan terhadap 
peraturan perundang- undangan di bidang pasar modal 
dan peraturan perundangan lainnya yang berhubungan 
dengan kegiatan perusahaan,   
c. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan 
oleh auditor internal,  
d. Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yang 
dihadapi perusahaan dan pelaksanaan manajemen risiko 
oleh direksi,  
e. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada dewan 
komisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan emiten,  
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6. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusi adalah kepemilikan saham oleh 
pihak–pihak institusi lain. Institusi dalam hal ini seperti 
perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan 
kepemilikan institusi lain. Salah satu cara untuk mengurangi 
agency cost adalah dengan meningkatkan kepemilikan 
institusional yang berfungsi untuk mengawasi agen.  
Kepemilikan institusional memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses 
monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi 
manajemen laba. Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh 
institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan 
keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat 
akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen. 
 Kepemilikan institusional yang tinggi mampu 
meningkatkan pengawasan yang ketat terhadap kinerja 
manajemen sehingga mampu menghindari perilaku yang 
merugikan prinsipal oleh pihak manajemen.  
Pada perusahaan yang  memiliki kepemilikan 
institusional lebih besar maka kendali yang dilakukan pihak 
eksternal terhadap perusahaan semakin kuat. Sedangkan 
Institusi merupakan sebuah lembaga yang memiliki 
kepentingan besar terhadap investasi yang dilakukan termasuk 
investasi saham sehingga biasanya institusi menyerahkan 
tanggung jawab pada divisi tertentu untuk mengelola investasi 
perusahaan tersebut.  
Konsentrasi kepemilikan institusional merupakan 
saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga 
sepersti perusahaan asuransi, perusahaan investasi dan 
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7. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah kondisi dimana 
manajer memiliki sejumlah lembar saham yang beredar pada 
perusahaan. Dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak 
manajer, maka posisi antara manajer dan pemegang saham 
akan sama dalam kepentingan peningkatan kinerja perusahaan 
untuk memaksimalisasi nilai perusahaan. Selain juga dengan 
adanya kepemilikan saham oleh manajer akan memperkecil 
agency problem, karena manajer secara langsung ikut 
merasakan semua keuntungan ataupun kerugiaan dari manfaat 
keputusan yang mereka tentukan, karena secara langsung 
pemilik perusahaan melalui kepemilikan jumlah lembar 
saham mereka pada perusahaan.
50
  
Dalam keagenan menyatakan bahwa kepemilikan 
manajerial berhasil menjadi mekanisme untuk mengurangi 
masalah keagenan dari manajer dengan menyelaraskan 
kepentingankepentingan manajer dengan pemegang saham. 
Masalah keagenan dapat diminimalisasi dengan cara 
memperbesar kepemilikan manajerial sehingga manajemen 
akan cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerjanya 
untuk kepentingan pemegang saham. Hal itu akan 
berpengaruh pada manajemen laba yang dihasilkan dan nilai 
perusahaan. Namun, kepemilikan juga menghasilkan insentif 
bagi eksekutif untuk memanipulasi harga saham secara 
oportunistik. Kemampuan seorang eksekutif dalam 





8. Good Corporate Governance Dalam Perspektif Islam 
Corporate governance dalam islam merupakan 
system yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan 
untuk memenuhi tujuan perusahaan dengan melindungi 
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kepentingan dan hak semua stakeholder dengan menggunakan 
konsep dasar pengembalian keputusan berdasarkan 




Islamic corporate governance mempertimbangkan 
efek dari hukum syariah dan prinsip ekonomi dan keungan 
islam pada praktek dan kebijakan, misalnya pada lembaga 
zakat, pelarangan spekulasi, dan pengembangan system 
ekonomi yang didasarkan pada bagi hasil.
53
 Tujuan utama 
Islamic corporate governance dalah muqasid syariah, yang 
merujuk pada kesejahteraan masyarakat.
54
 Terdapat empat 
prinsip corporate governance yang diambil dari sifat wajib 
para rasulnya diantaranya : 
a. Shiddiq 
Shiddiq berarti jujur artinya adalah menyampaikan 
situasi sebenarnya. Orang dengan ciri-ciri tersebut 
merasa bahwa Allah selalu ada untuk mengawasi 
perilakunya. Sehingga takut untuk melakukan 
kebohongan. Kejujuran adalah sifat pilar utama dalam 
corporate governance secara islam. Dasar hukum 
tentang sifat shiddiq. 
b. Amanah  
Amanah berarti dapat dipercaya, tidak mengingkari janji 
dan bertanggung jawab. Kesepakatan yang dicapai akan 
direalisasikan dan diimplementasikan semaksimal 
mungkin. Penjelasan ini memberikan kepercayaan dari 
pihak eksternal dan internal perusahaan. Kepercayaan 
pihak lain terhadap perusahaan akan memberikan 
keinginan seperti investasi, pembiayaan, dan citra atau 
reputasi. 
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c. Tabligh  
Tablight berarti menyampaikan. Hal ini berarti 
menyampaikan kebenaran. bila 
dahulu Rasullulah SAW menyampaikan wahyu Allah 
Swt, kini umat islam juga 
memiliki kewajiban untuk menyampaikan kebenaran. 
Allah Swt memerintahkan untuk menegakkan yang 
makruf dan mencegah yang munkar dan membuat 
pilihan pada kedua urusan tersebut. 
d. Fathanah 
Fathanah berarti cerdas. Penelitian  tentang tata kelola 
perusahaan yang berkaitan 
dengan kecerdasan atau kemampuan dapat dilihat dari 
prestasi kerja, pengalaman, 
pendidikan, masa kerja dan pelatihan yang diikuti. 
Perusahaan sangat membutuhkan orang yang cerdas 
sebagai SDM-nya. Dengan kecerdasan yang dimiliki, 
maka permasalahan perusahaan akan teratasi, dan nilai 
perusahaan akan meningkat. Pada masa rasul, 
kecerdasan diperlukan untuk menyampaikan wahyu 
Allah Swt kepada umatnya, tidak semua umat menerima 
apa yang diajarkan dan disampaikan rasul karena itulah 
diperlukan kecerdasan untuk mengahadapi kaum 
tersebut. 
Konsep Good Corporate Governance yang 
dikeluarkan oleh IFSB (Islamic Financial Service Board) 
yang sering disebut dengan Sharia Governance sebagian besar 
memiliki prinsip-prinsip yang sama dengan Good Corporate 
Governance konvensioanl. Perbedaan yang ada dalam Good 
Corporate Governance syariah dan konvensional hanya 
terletak pada syariah compliance yaitu kepatuhan pada 
syariah. Sedangkan prinsip-prinsip transparasi, kejujuran, 
kehati-hatian, kedisplinan merupakan prinsip universal yang 




 IFSB menjelaskan tentang definisi Sharia 
Governance sebagai berikut:  
Sistem Sharia Governance merupakan seperangkat 
pengaturan kelembagaan dan organisasi dimana lembaga 
keuangan syariah dapat memastikan bahwa terdapat 
pandangan independen tentang kepatuhan syariah melalui 
proses penerbitan fatwa syariah yang relavan, penyeberan 
informasi fatwa dan review internal perusahaan syariah. 
Ilustrasi mengenai sistem sharia governance di 
lembaga keuangan syariah dan perbedaannya dengan lembaga 
keuangan konvensioanal dilihat dari pihak yang menjalankan 




Perbedaan Lembaga Keuangan Konvensioanal dan Syariah 
Fungsi Konvensional Syariah 
Tata 
Kelola  
Dewan Direksi Dewan Syariah 
Kontrol Audit Internal 
Auditor 
Eksternal 
- Unit Review 
syariah 
internal 
- Unit Review 
syariah 
eksternal 






Sementara Syaroza (2003) mendefinisikan Good 
Corporate Governance dalam pandangan syariah sebagai 
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suatu mekanisme tata kelola organisasi secara baik dalam 
melakukan pengelolaan sumber daya organisasi dengan 
efisien, efektif, ekonomis maupun produktif dengan prinsip-
prinsip terbuka, akuntanbilitas, pertanggung jawaban, 




Hal ini dijelaskan pula dalam Al-Qur’an Surat An-
Nahl ayat 90 yang berbunyi: 
                   
                      
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan 
Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”.58 
 
Tata kelola secara baik bukan hanya dilihat dalam 
konteks mekanisme internal organisasi ataupun mekanisme 
eksternal organisasi. Tetapi dalam mekanisme internal lebih 
fokus kepada bagaiamana pimpinan suatu organisasi mengatur 
jalannya organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip diatas 
sedangkan mekanisme internal lebih menekankan kepada 
bagaimana interaksi organisasi dengan pihak eksternal 
berjalan secara harmoni tanpa mengabaikan tujuan dari 
organisasi atau perusahaan tersebut. 
Chapra dan Yusuf mengemukakan bahwa Good 
Corporate Governance dalam perbankan syariah adalah untuk 
menegakkan keadilan, kejujuran dan perlindungan terhadap 
kebutuhan manusia sesuai dengan maqasid al-Syariah.59 Hal 
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ُ َۗوََل تَُكْي لِّلَْخۤاى ِ 
ٰ
ًَْزْلٌَآ اِلَْيَك الِْكٰتَة تِالَْحقِّ لِتَْحُكَن تَيَْي الٌَّاِس تَِوآ اَٰرىَك ّللّا ااًَِّآ اَ ۙ   ٌِْيَي َصِيْيو   
Artinya: “Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) 
kepadamu (Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah diajarkan 
Allah kepadamu, dan janganlah engkau menjadi penentang 
(orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang yang 
berkhianat.60 
 
Dan dari beberapa pendapat para ilmuan diatas 
kesimpulannya adalah Good Corporate Governance suatu 
mekanisme dan struktur serta aturan yang sesuai dalam 
syariah dimana sikap transparasi, adil serta bertanggung  
jawab adalah  hal yang memang sudah diterapkan oleh islam 
dalam berbisnis, hal ini pula harus diterapkan oleh setiap 
pemimpin yang memimpin anggota atau karyawan agar 
terciptanya kemaslahatan. 
 
9. Manajemen laba 
Manajemen laba merupakan intervensi yang 
dilakukan manajer dalam proses penyusunan laporan 
keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, 
menaikan, dan menurunkan pelaporan laba, dimana 
manajemen dapat menggunakan kelonggaran penggunaan 
metode akuntansi, membuat kebijakan-kebijakan 
(discreationary) yang dapat mempercepat atau menunda 
biaya-biaya dan pendapatan, agar laba perusahaan lebih kecil 
atau lebih besar sesuai dengan yang diharapkan.
61
 
Tindakan manajemen laba sebenarnya didasarkan 
oleh berbagai tujuan dan maksud-maksud yang terkandung 
didalamnya. Artinya tindakan ini dilakukan mengandung 
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motivasi-motivasi tertentu. Hal ini tidaklah aneh karena 
tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh sering dikaitkan 
dengan prestasi manajemen disamping memang adalah suatu 
yang lazim bahwa besar kecilnya bonus dan tunjangan yang 




Sedangkan principal selaku pemilik perusahaan hanya 
dapat mengawasi jalannya perusahaan melalui informasi yang 
diberikan agen. Informasi yang disajikan oleh pihak agen 
tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 
Pada umumnya tujuan pihak manajemen melakukan 
praktek manajemen laba untuk memaksimalkan kesejahteraan 
pihak manajemen, mengubah besaran laba yang dilaporkan 
kepada para pemegang saham dan mempengaruhi hasil 
perjanjian yang bergantung pada angka-angka akuntansi yang 
dilaporkan, pihak-pihak yang berkepentingan serta nilai pasar. 
Manajemen laba terjadi sebagai bagian dari dampak persoalan 




Pihak pemilik dan manajemen ingin memiliki tingkat 
keuntungan tertentu sehingga pihak manajemen selaku 
pengelola perusahaan melakukan praktek manajemen laba 
dengan tujuan untuk mencapai kemakmuran dirinya sendiri. 
Para pemilik sebagian tidak mengetahui sepenuhnya yang ada 
pada perusahaan karena hanya menanam modal dan bertujuan 
hanya ingin memperoleh keuntungan atau laba. Tindakan 
manajemen laba tidak terlepas berhubungan dengan tindakan 
manajer dan para pembuat laporan keuangan perusahaan, 
dengan cara mengutak-atik data serta metode akuntansi 
(accounting methods) yang dipergunakan. 
 Tatang Ary Gumanti menyatakan bahwa manajemen 
laba tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk memanipulasi 
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data atau informasi akuntansi, tetapi lebih condong dikaitkan 
dengan pemilihan metode akuntansi (accounting methods) 
untuk mengatur keuntungan yang bisa dilakukan karena 
memang diperkenankan menurut accounting regulations.64  
Mempergunakan metode akuntansi seperti dinyatakan 
diatas dibenarkan. Namun karena itu dilakukan dengan 
maksud-maksud dan tujuan-tujuan tertentu serta dilandasi 
oleh suatu motivasi tertentu maka ini menjadi suatu yang 
patut untuk dicurigai. Apalagi jika tindakan tersebut bertujuan 
untuk mempengaruhi pasar, seperti ingin menaikan harga 
saham dipasar modal, investor sangat tertarik pada informasi 
keuangan yang terkandung dalam laporan keuangan (financial 
statement), karena informasi tersebut berdampak pada harga 
saham di pasar. Salah satu informasi yang dilihat dan 
dijadikan analisis oleh investor ada pada posisi laba dan nilai 
buku (book value).65 
Menurut Scott manajemen laba adalah tindakan 
manajer untuk melaporkan laba yang dapat memaksimalkan 
kepentingan pribadi atau perusahaan dengan menggunakan 
kebijakan metode akuntansi. Alasan manajer melakukan hal  
tersebut karena ingin memperlihatkan kinerjanya yang baik 
sehingga kesempatan untuk mendapatkan bonus dan 
tunjangan pada perusahaan sangat besar.
66
 
Menurut Schipper melihat manajemen laba baik dari sudut 
pandang laba ekonomi (nyata) ataupun dari sudut pandang 




a. Eksistensi dari suatu laba ekonomi nyata yang 
didistribusikan dengan menggunakan manajemen laba 
yang disengaja dan/atau menggunakan kesalahan-
kesalahan pengukuran yang terdapat dalam aturan-aturan 
akuntansi, dan  
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b. Pendapatan yang kacau dan belum dikelola, yang 
diperoleh dari properti-properti baru manajemen laba baik 
dilihat dari segi jumlah, bias atau variannya.  
Sudut pandang informasional menjelaskan melalui definisi 
sebagai berikut : manajemen  laba terjadi ketika para manajer 
menggunakan pertimbanagan mereka dalam pelaporan 
keuangan dan struktur transaksi untuk mengubah laporan 
keuangan dengan tujuan menyesatkan beberapa pemangku 
kepentingan mengenai kondisi kinerja ekonomi perusahaan 
atau untuk mempengaruhi hasil-hasil kontraktual yang 
bergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan. 




a. Pendapatan adalah salah satu sinyal yang digunakan untuk 
mempertimbangkan dan pengambilan keputusan, dan  
b. Para manajer memiliki informasi pribadi yang dapat mereka 
gunakan ketika mereka memilih unsur-unsur dalam GAAP 
terhadap berbagai kumpulan kontrak yang akan menentukan 
pembicaraan dan pelaku mereka. 
Definisi yang dikemukakan oleh Healy dan Wahlen 
berfokus pada penerapan pertimbangan dalam laporan 
keuangan (a) untuk menyesatkan para pemangku kepentinga 
yang tidak ataupun tidak bisa melakukan manajemen laba, dan 
(b) untuk membuat laporan keuangan menjadi lebih informatif 
bagi para penggunanya. Oleh karenanya, terdapat sisi baik 
maupun buruk dari manajemen laba: (a) sisi buruknya adalah 
biaya yamh diciptakan oleh kesalahan alokasi dari sumber-
sumber daya, dan (b) sisi baiknya adalah potensi peningkatan 
kredibilitas manajemen dalam mengomunikasikan informasi 
pribadi kepada pemangku kepentingan eksternal, dan 
memperbaiki keputusan dalam alokasi sumber-sumber daya.
69   
 
                                           
 






10. Manajemen Laba Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Manajemen laba dalam tinjauan etika islam harus 
dilakukan berdasarkan spirit Islam dengan dilakukan melalui 
proses Islami dan memberikan dampak dan implikasi yang 
bermanfaat bagi semua pihak. Spirit Islami dalam manajemen 
laba dilakukan dengan cara mengorientasikan tujuan 
manajemen laba kepada utilitas yang dimana tidak hanya 
bersifat materi tetapi juga utilitas non materi, sehingga upaya 
maksimalisasi keuntungan sebagai satu-satunya tujuan 
manajemen laba yang akan bertentangan dengan etika islam. 
Manajemen laba yang baik dapat dilakukan dengan 
cara manjemen operasi yang baik, misalnya manajemen 
produksi, manajemen keuangan dan investasi, manajemen 
pemasaran, atau manajemen bidang lainnya. 
Tidak ada ketentuan mengenai bentuk manajemen laba 
yang diperbolehkan oleh syariat Islam. Hanya saja menurut 
fatwa DSN-MUI bagi lembaga keuangan syariah, Income 
Smothing diperbolehkan dengan kondisi tertentu dengan motif 
menghindari penarikan dana besar-besaran oleh nasabah, dan 
yang diperbolehkan juga berdasarkan transaparasi dan atas 
seizin nasabah DPK. Namun hal ini tidak berkaitan langsung 
dengan praktik bentuk manajemen laba keseluruhan yang 
dilakukan. Sehingga tidak ada ketentuan mengenai bentuk 
manajemen laba yang diperbolehkan. 
Manager memiliki asimetri informasi terhadap pihak 
eksternal perusahaan seperti investor dan kreditor. 




Asimetri informasi terjadi ketika manajer memiliki 
informasi internal perusahaan yang relatif lebih banyak dan 
lebih cepat dibandingkan dengan pihak eksternal.  
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Hal ini menyebabkan manajer memperoleh kesempatan 
untuk memanipulasi laporan keuangan untuk kepntingan 
pribadi serta sebagai usaha untuk memaksimalkan 
kemakmurannya. 
Dalam perspektif islam manajemen diistilahkan dengan 
menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan 
derivasi dari kata dabbara (mengatur) seperti firman Allah 
SWT: 
 
ٓ اَْلَف   ٍ َِ فِْي يَْوٍم َكاَى ِهْقَداُر َوۤاِء اِلَي اَْلَْرِض ثُنَّ يَْعُرُج اِلَْي يَُدتُِّر اَْلَْهَر ِهَي السَّ
ْوىَ ٥ ا تَعُدُّ وَّ  َسٌٍَة هِّ
Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” (As-Sajdah:5). 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah adalah 
pengatur alam (Al Mudabbir/ Manager). Keteraturan alam 
raya ini merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam 
mengelola alam ini. Namun karena manusia yang diciptakan 
dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur 
dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 
Allah mengatur alam raya ini.
71
  
Dan Allah menegaskan kepada seorang manager agar 
tidak melanggar prinsip-prinsip syariah dalam melakukan 
pencatatan laporan keuangan karena Allah telah berfirman: 
 
ٍ  يَۡوَم اۡلقِٰيَوِة اَۡعن٤٢١ ًَۡحُشُر ا وَّ ك  ٌۡ َ  َهِعۡيَشة  َض  َوَهۡي اَۡعَرَض َعۡي ِذۡكِرۡى فَاِىَّ لَـ
ُت تَِييۡ ٤٢٥ ٌۡ  قَاَل َربِّ لَِن َحَشۡرتٌَِۡيۤ اَۡعٰوي َوقَۡد ُك
 
Artinya: “Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sungguh, dia akan menjalani kehidupan yang sempit, 
dan Kami akan mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam 
keadaan buta (124) Ya Tuhanku, mengapa Engkau kumpulkan 
aku dalam keadaan buta, padahal dahulu aku dapat melihat 
                                                         




(125) Dia Allah berfirman, “Demikianlah, dahulu telah 
datang kepadamu ayat-ayat kami, dan kamu mengabikannya, 
jadi begitu (pula pada hari ini kamu diabaikan.72 (At-Thaha: 
124-125) 
 
11. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) adalah indeks 
saham yang dikeluarkan pada tanggal 12 mei 2011 yang 
didalamnya berisi seluruh  saham syariah yang tercatat dalan 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar didalam Daftar Efek 
Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). Konstituen ISSI mempunyai jadwal review yaitu setiap 
enam bulan sekali pada bulan mei dan november dan 
dilakukan publikasi pada awal bulan berikutnya.
73
 Hal inilah 
yang  menyebabkan adanya saham syariah yang keluar 
ataupun baru masuk kedalam konstituen ISSI.  
Metode perhitungan ISSI sama dengan perhitungan 
indeks saham lainnya yang ada di BEI, yaitu menggunakan 
nilai rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan 
menggunakan tahun dasar awal penerbitan Daftar  Efek 
Syariah yaitu Desember 2007. Tercatat sampai dengan bulan 
September 2020 terdapat 451 saham yang termasuk dalam 
kategori Indeks Saham Syariah Indonesia. Nilai kapitalisasi 
pasar yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 
pada tahun 2017 tercatat Rp. 3.510,1 Triliun, tahn 2018 
tercatat sebesar Rp. 3.144,0 Triliun, dan tahun 2019 tercatat 
sebesar Rp. 3.744,8 Triliun.
74
 
Di Indonesia terdapat tiga indeks untuk saham syariah 
yaitu Jakarta Islamic Index (JII), Jakarta Islamic Indeks 70 
(JII 70) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
Perbedaan antara ketiganya adalah terletak pada jumlah 
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sahamnya, dalam JII konstituennya adalah 30 saham syariah 
yang  paling likuid yang tercatat di BEI, kemudia JII 70 
saham yang paling likuid, sedangkan ISSI konstituennya 
adalah seluruh saham syariah  indonesia yang masuk dala 
Daftar Efek Syariah yang dikeluarkan oleh  Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Kerangka konseptual atau kerangka pikir merupakan model 
pemikiran tentang pemikiran tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 
sebagai masalah yang penting.
75
  
Berdasarkan landasan teori dan beberapa referensi dari 
penelitian sebelumnya yang sudah di uraikan diatas, maka penulis 
mendapatkan sebuah kerangka pemikiran sebagai pola dan 
tahapan dalam penelitian ini.   
Kerangka pemikiran atau kerangka penelitian  pada umumnya 
menguraikan landasan teori yang menjadi kajian penelitiannya, 
sesuai variabel yang diteliti dilengkapi skema kerangka pemikiran 
yang menggambarkan keseluruhan variabel penelitian.
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Gambar 2.1 



















  Pengaruh Parsial 
  Pengaruh Simultan 
Gambar diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 faktor 
yang Mempengaruhi Manajemen Laba (Y₁ ), yaitu Komite Audit 
(X₁ ), Dewan Komisaris (X₂ ), Kepemilikan Institusional (X₃ ) 
dan Kepemilikan Manajerial (X₄ ). 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan 
yang sedang diteliti. Hipotesis merupakan saran penelitian ilmiah 
karena hipotesis adalah instrumen kerja dari suatu teori dan 
bersifat spesifik yang siap diuji secara empiris.
77
 Hipotesis dalam 
Penelitian Ini adalah: 
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Institusioanal X₃  
Kepemilikan 
Manajerial X₄  
Komite Audit X₁  
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1. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Manajemen 
Laba 
Dewan komisaris dibentuk sebagai organisasi 
perseroan yang memiliki tugas melakukan pengawasan 
terhadap kebijakan direksi dalam menjalankan dan 
memberikan nasihat kepada direksi dalam menjalankan 
kegiatan pengurusan perseroan. Selain itu, dewan komisaris 
memiliki tanggung jawab dan wewenang mensupervisi 
kebijakan dan tindakan direksi bila diperlukan.  
Setiap anggota komisaris harus orang-orang yang 
berkarakter baik dan memiliki pengalaman yang relevan. 
Dewan komisaris sebagai organisasi perseroan harus 
melaksanakan kewajiban mereka berdasarkan kepentingan 
terbaik perusahaan dan pemegang saham. Oleh karena itu, 
semakin banyak dewan komisaris maka tindak manajemen 
laba dapat diminimalisir.  
Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem 
pengelolaan internal perusahaan, memiliki peranan yang 
sangat penting dalam perusahaan, terutama dalam pelaksanaan 
good corporate governance.  Menurut Kuswiratmo (2016) 
keberadaan dewan komisaris independen dimaksudkan untuk 
menciptakan iklim yang lebih objektif dan independen serta 
untuk menjaga fairness dan mampu memberikan 
keseimbangan antara kepentingan pemegang saham mayoritas 
dan perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham 
minoritas, bahkan  kepentingan para stakeholders lainnya.  
Menurut Fala (2007) diantara berbagai faktor yang 
dapat mendorong terciptanya pengelolaan perusahaan yang 
efektif, dewan komisaris (struktur pengelolaan) merupakan 
faktor utama yang mempengaruhi perilaku manajer dalam 
pengelolaan perusahaan. Menurut Siallagan dan Machfoedz 
(2006) dewan komisaris sebagai puncak dari sistem 
pengelolaan internal perusahaan, memiliki peranan terhadap 
aktivitas pengawasan.  
Kemampuan dewan komisaris untuk mengawasi 
merupakan fungsi yang positif dari porsi dan independensi 
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dari dewan komisaris eksternal. Dewan komisaris juga 
bertanggung jawab atas kualitas laporan yang disajikan.  
Teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan 
hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen, sedangkan 
komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang 
tidak terafiliasi oleh pihak manajemen, anggota dewan 
komisaris lainnya, pemegang saham pengendali, serta bebas 
dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya (KNKG, 2006). 
 Dari sudut teori agensi, maka komisaris independen 
adalah pihak yang melakukan pengawasan terhadap agen 
(manajemen) dan dapat mempengaruhi kemampuan untuk 
bertindak independen demi kepentingan perusahaan. 
Penelitian Sutikno, dkk. (2014), dan Hayati dan Gusnardi 
(2012) menunjukkan bahwa komposisi komisaris independen 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  
Eva Rosa Dewi S, dan Moh. Khoiruddin (2016) 
menganalisis pengaruh GCG terhadap manajemen laba. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini menujukan bahwa tidak ada 
pengaruh terhadap manajemen laba. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Marismiati (2017) yang 
mengatakan bahwa ukuran dewan komisaris memiliki 
pengaruh positif terhadap manajemen laba. Dewan komisaris 
diharapkan dapat bertindak secara objektif terlepas dari 
pengaruh berbagai pihak yang memeliki kepentingan yang 
berbeda dengan pihak lain. Kondisi ini tidak diikuti oleh 
beberapa penelitian. Penelitian yang dilakukan Chtourou, 
Bedrad dan Courteau (2011), Yu (2006) dalam Marihot dan 
Doddy (2007) menunjukkan hasil yang sebaliknya di mana 
ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba.  
Dimana hal ini menandakan bahwa semakin sedikit 
dewan komisaris maka tindakan manajemen laba makin 
banyak karena sedikitnya dewan komisaris memungkinkan 
bagi organisasi tersebut untuk didominasi oleh pihak 
manajemen dalam menjalankan perannya. Berdasarkan uraian 
diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
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2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 
Komite audit biasanya terdiri atas tiga orang, dan 
haruslah orang luar (tidak berkaitan dengan keluarga pihak 
manajemen eksekutif serta pejabat yang dulu di perusahaan, 
dan sebagainya). Perusahaan membutuhkan komite audit 
untuk beberapa alasan, tetapi yang paling utama adalah 
tanggung jawab kepemilikan yang dimilikinya kepada para 
pemegang saham.  
Komite audit berfungsi sebagai pemeriksa dan 
penyeimbang yang independen untuk fungsi audit internal dan 
perantara dengan para auditor eksternal. Komite ini 
berinteraksi dengan kedua kelompok ini dengan tujuan untuk 
memastikan integritas data dalam laporan keuangan dan 
menghindari penipuan atau aktivitas ilegal Singleton (2007). 
Menurut Sulistyanto (2008) untuk membangun sistem 
pengawasan dan pengendalian yang efektif dalam suatu 
perusahaan ada dua pihak yang diperlukan, yaitu komite audit 
dan komisaris independen. Komite audit merupakan pihak 
yang mempunyai tugas untuk membantu komisaris dalam 
rangka peningkatan kualitas laporan keuangan dan 
peningkatan efektivitas internal dan eksternal.  
Dari sudut teori agensi komite audit merupakan pihak 
yang dapat mengurangi konflik keagenan karena komite audit 
merupakan pihak yang independen yang dapat 
memaksimalkan kontrol dan  
Pengawasan terhadap pihak manajemen perusahaan 
melalui laporan keuangan. Jadi, dalam penilitian ini teori 
agensi digunakan untuk membantu para komite audit 
memahami konflik kepentingan yang sering muncul antara 
pihak manajemen dengan pihak pemegang saham.  
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Adanya komite audit yang independen diharapkan 
tidak terjadi lagi kecurangan dalam laporan keuangan yang 
disusun oleh manajemen dan menyajikan laporan keuangan 
secara tepat waktu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wedari (2004) dengan hasil yang dimana komite audit 
berpengaruh positif dengan manajemen laba denga itu artinya 
keberadaan komite audit belum berhasil mengurangi 
manajemen laba karena keberadaan manajer dapat melakukan 
manajemen laba dengan leluasa. Sedangkan hasil Penelitian 
yang  dilakukan Xie, Davidson dan Dadalt (2003) dalam 
Marihot dan Dossy (2007) menguji efektifitas komite audit 
dalam mengurangi tindakan praktik manajemen laba yang 
dilakukan oleh pihak manajemen.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut bahwa 
komite audit yng berasal dari luar mampu melindungi 
kepentingan pemegang saham dari tindakan manajemen laba 
yang dilakukan oleh manajemen. Begitu juga dengan hasil 
peneliian yang dilakukan oleh Carello et al. Dalam marihot 
dan Doddy (2007) yang menyelidiki hubungan antara keahlian 
komite audit di bidang keuangan dan manajemen laba. Hasil 
penelitian ini menujukkan bahwa keahlian komite audit 
dibidang keuangan terbukti mengurangi manajemen laba.  
Penelitian ini didukung oleh Mariana, dkk. (2016), 
Sutikno, dkk. (2014), dan Kosasih dan Widayati (2013) 
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H₂ :Keberadaan komite audit berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba.  
 
3. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen 
Laba 
Kepemilikan institusional merupakan salah satu cara 
untuk memonitor kinerja manajer dalam mengelola 
perusahaan, sehingga dengan adanya kepemilikan oleh 
institusi lain diharapkan bisa mengurangi perilaku manajemen 
laba yang dilakukan manajer. Investor institusional 
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merupakan pihak yang dapat memonitor agen dengan saham 
kepemilikannya, sehingga motivasi manajer untuk mengatur 
laba menjadi berkurang dan juga menemukan adanya bukti 
yang menyatakan bahwa tindakan pengawasan yang 
dilakukan oleh sebuah perusahaan dan pihak investor 
insitusional dapat membatasi perilaku opportunistic para 
manajer. Karena institusi memantau secara profesional 
perkembangan investasinya maka tingkat pengendalian 
terhadap tindakan manajemen sangat tinggi sehingga potensi 
kecurangan dapat ditekan (Lastanti,2004). Keberadaan 
institusi inilah yang mampu menjadi alat monitoring efektif 
bagi perusahaan. 
Hasil yang ditemukan oleh Wedari (2004) dan Gideon 
(2005) menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional 
memiliki pengaruh signifikan namun arahnya adalah positif, 
hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan 
institusional maka semakin tinggi pula motivasi manajemen 
untuk melakukan tindakan manajemen laba. 
Beberapa penelitian telah melakukan uji hubungan 
antara kepemilikan institusional yang merupakan salah satu 
mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba 
seperti yang dilakukan oleh Bushee (1998), Rajgopal, 
Venkatachalam dan jiambalvo (1999).  
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif anatar kepemilikan oleh investor 
institusional dengan perilaku manajemen laba yang diukur 
melalui discreationary accrual dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manajer mengakui investor institusional 
lebih banyak memiliki informasi dibanding investor 
individual. Hal ini mengakibatkan motivasi manajer untuk 
me-manage laba menajdi berkurang sebab manajer sadar 
bahwa investor institusional tidak mudah untuk di bodohi. 
Penelitian terkait dengan kepemilikan institusional 
terhadap manajemen laba di indonesia juga telah banyak 
dilakukan diantaranya Gideon (2005), Muh. Arief dan 
Bambang Agus (2007), serta Syaiful dan Nurul (2007) 
menyimpulkan bahwa hasil penelitian terhadap kepemilikan 
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institusional dan manajemen laba memiliki pengaruh negatif 
secara signifikan. Hal ini berarti kepemilikan institusonal 
dapat mengurangi tindakan praktik manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Penelitian ini 
didukung oleh Wiryadi dan Sebrina (2013) yang menyatakan 
bahwa kepemilikan saham oleh institusi berpenagruh negatif 
dan signifikan terhadap manajemen laba dan begitu pula 
penelitian yang dilakukan oleh Mahiswari dan Nugroho 
(2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Dari 
beberapa penelitian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H₃ : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. 
 
4. Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 
Manajemen laba sangat ditentukan oleh motivasi 
manajer perusahaan. Motivasi yang berbeda akan 
menghasilkan besaran manajemen laba yang berbeda, seperti 
antara manajer yang juga sekaligus sebagai pemegang saham 
dan manajer yang tidak sebagai pemegang saham. Dua hal 
tersebut akan mempengaruhi manajemen laba, sebab 
kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan 
dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang 
diterapkan pada perusahaan yang mereka kelola.  
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham 
oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham yang 
perusahaan miliki. Hal ini menunjukkan bahwa pihak 
manajemen tentu akan bertindak selayaknya pemegang saham 
karena manajemen mempunyai proporsi saham. 
Berdasarkan teori oleh Jansen dan Meckling (1976) 
menyatakan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan 
manajerial dalam suatu perusahaan, maka manajemen akan 
berupaya lebih giat untuk memenuhi kepentingan pemegang 
saham yang juga merupakan dirinya sendiri. Dengan adanya 
saham yang dimiliki oleh manajer, maka manajer akan 
bertindak selaras dengan kepentingan para pemegang saham 
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lainnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Abdillah 
Susilawai, dan Purwanto (2016) menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa persentase 
tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen cenderung 
mempengaruhi tindakan manajemen laba. Dari hasil ini 
didukung oleh dari penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007) 
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian di 
atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
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